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Ada Hadits Nabi yang sangat populer berbunyi: Adduiiya 
Mata 'un wa khairu mata 'iha Al-mar'atus Shalihah. Dunia adalah 
perhiasan dan sebaik-baik perhiasan adalah wanita shalihah. 
Hadits ini menunjukkan bahwa wanita muslimah seharusnya 
adalah wanita yang sha:lihah, dan wanita itulah yang menjadi 
hiasan terbaik di dunia. 

Bagaimana wanita yang shalihah itu? Seperti yang termaktup 
dalam Al-Q,!lr'an �urat An-Nisa':34, Allah menjelaskan bahwa 
wanita shalih�h adalah wanita yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri (dari menyeleweng dan menjaga rahasia serta 
harta suaminya) ketika suaminya tidak ada. 

Secara umum, memang wanita diciptakan oleh Tuhan 
sebagai makhluk yang lemah dan lembut dibanding kaum pria. 
Tetapi kelemahlembutan wanita bukan tidak memiliki arti, 
justru kelema_han itu (dari satu sisi) menjadikan ia cocok untuk 
dijadikan partner pria. Kita tidak bisa membayangkan 
bagaimana seandainya wanita itu juga sama-sama memiliki 
kodrat yang kuat sama dengan pria. Mungkin, tidak pernah 
ada pasangan suami istri di dunia ini. Kehadiran Adam adalah 
sekaligus kehadiran Hawa. Barangkali t1dak ada sejarah manusia 
tanpa kehadiran Hawa, yang berarti sepilah dunia ini. 

Persoaian potensi, pada umumnya wanita juga tidak lebih 
potensial dari pria, dan ini bukan tidak beralasan kalau Tuhan 
mentakdirkan begini, sebab dalam teori ilmu-ilmu sosial pun 
dikemukakan, bahwa dalam masyarakat secara wajar terdapat 
dua kelompok yang berbeda peran sosialnya, yaitu yang 
memimpin dan yang dipimpin. 

Tuhan sendiri memberikan kepercayaan terhadap kaum pria 
untuk menjadi pemimpin bagi kaum wanita. Sebagainiana 
tersebut dalam Al-Q,!lr' an surat An-Nisa' : 34 Allah berfirman : 

"Kaum. laki-laki ·adalah pemimpin bagi kaum Wanita, karena 
Allah telah melebihkan sebagian dari mereka (laki-hki) atas 
ba:gian yang lain (wanita)." 
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menandai adanya 
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Kata Qjlwwamun dimaknai memimpin (laki-laki 
memimpin wanita) tidak perlu dirisaukan, sebab pemimpin 
memiliki tanggung jawab dan hams mampu berlaku adil. 
Dengan begitu maka laki-laki memimpin wanita bukan berarti 
laki-laki mendominasi atau mengeksploitasi wanita. Ini pun 
berlaku secara umum dan kondisional. Bukan berarti jika wanita 
dipimpin lalu identik hams diperlakukan sewenang-wenang. 
Jadi kata kuncinya adalah tanggung jawab dan adil. Kalau 
misalnya Tuhan menjadikan wanita dan pria itu memiliki 
potensi yang sama, maka tidak .akan terjadi istilah 
kepemimpinan. Itulah sebabnya kenapa hams terjadi perbedaan 
kodrat dan sifat itu. Jadi, sebenarnya keduanya memiliki peran 
masing-masing. Oleh karena itu mesti ada pembagian kerja secara 
seksual. Tentang penciptaan pria dan wanita sesungguhnya tidak 
perlu digugat dan dengan demikian .tuntutan persamaan hak 
sesungguhnya juga hams dilihat konteksnya. 

Di sisi Tuhan semua manmia. itu sama, baik bagi wanita 
maupun pria. Mereka sama-sama memiliki kewajiban 
mengabdikan diri (beribadah) kepada-Nya (Q§. Az-Zariyat : 
56). Mengenai persamaan hak, Al-Q!1r'an banyak menyebbutkan, 
misalnya Q§. 33:35, 3:195, 4:124, 16:97, 40:40, 9: 72, 4:32, 4:7. 
Dan yang menjadikan mereka lebih mulia di sisi Tuhan adalah 
karena kadar ketakwaannya. (Q§. Al-Hujurat : 13). · 

Kehidupan Modern 
Kehidupan modern dicirikan oleh sofistikasi teknologi clan 

kemajuan dibidang industri serta semakin berkurangnya sektor 
agraris.  Menguatnya rasionalisme dan munculnya 
individualisme yang berimplikasi kepada alinasi menandai 
adanya itu. 

Pengertian moclernisasi memang memiliki tekanan aspek 
teknologi dan pembah.an di bidang ekonomi. Lebih jauh 
Manfred Halpern mengartikan, bahwa revolusi modernisasi 
meliputi transformasi semua sistem yang diorganisasikan olel� 
masyarakat, sosial, politik, ekonomi, intelektual, agama d�n 
sistem psikologi. 

Alvin Toffler, seorang futurolog kenamaan mengatakan, 
bahwa saat ini tengah muncul pembahan bam yang membawa 
sistem sosial bam. Masyarakat ini adalah masyarakat informasi 
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ya! bercirikan shper efisiensi, spesialisasi yang kuat, stanclarisasi cla sistematisasil clan clisiplin. Melihat ciri-ciri clari moclernisasiini amatlah beJar biaya-biaya moclernisasi itu, clan banyak 
I me imbulkan ekses-ekses sosial clan clehumanisasi. 
I 

• Seperti yang cligambarkan Abu Al-Hasan An-Naclwi, bahwa pe adaban modern · telah kehilangan nilai kemanusiaan clan ke aclaran religiusnya clan tersibukkan oleh produk teknologi. 1i ak hanya itu saja buclaya modern juga menimbulkan banyak krisis-krisis kejiwaan, ekologi, kepercayaan dan seterusnya. Se ingga masyarakat modern menjadi masyar.akat rigid dan eg istik. 
Al<ftualisasi Potensi Ya, Islam tidak melarang kaum wanita untuk memanfaatkan po ensinya, sepanjang tidak menyalahi koclrat kewanitaan clan no tima-norma Islam. Wanita karier pun ticlak menjadi persoalan, as 1 bisa menja�a cliri clari fitnah clan mafsadah. Semua ora�g berhak clan hams mengembangkan potensi ya g ada pada dirinya. Dan Islam mewajibkan menuntut ilmu tidak hanya tertuju kepada kaum pria saja, tetapi juga kaum wa ita. Hadits yang sangat lekat dalam ingatan kita adalah : T.i alab al 'ilmi faridhatun 'ala kulli muslimin wa muslimatin, m nunjukkkan :hal itu. Nampak jelas bahwa pengembangan po

1 
ensi, intelektualitas sangat clitekankan oleh Islam. Dalam perspektif sejarah (baca: Islam), taip.pilnya wanita m slimah dalam bidang keilmuan juga menandai adanya pe olehan dalam kesempatan berpendidikan dan pengajaran. U maha al Mu'minin aclalah cermin dari kaum wanita m slimah yang melakukan aktivitas itu. Banyak wanita yang sa gat menonjol pengetahuannya clalam berbagai biclang ilmu ya g menjadi guru dari sekian tokoh pria. Aisyah sendiri adalah il uwan yang kritis, clemikian pula Syuhrah yang diberi gelar Fa hrunnisa' (tbkoh kebanggaan wanita) yang menjadi guru I am Syafi'i. Ihlam Abu Hasan mencatat tiga nama wanita ya g menjadi g�ru tokoh imam mazhab, yaitu : Mu'nisat Al­A bi, Syamiyat At-Taimiyah dan Zainab. Kemudian pada an berikutn(ya muncul Rabi'ah Adawiyah, Khansa' dst. Tanggungjawab clalam rumah tangga juga merupakan koptribusi besa� kaum wanita bagi kaum pria. Kenyataan ini 
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Dalam perspektif 
sejarah (baca: Is­
lam}, tampilnya 
wanita muslimah 
dalam bidang 
keilmuan juga 
menandai adanya 
perolehan dalam 
kesempatan 
berpendidikan dan 
pengajaran. 
Ummaha al Mu 'mi 
nin adalah cermin 
dari kaum wanita 
muslimah yang 
melakukan aktivitas 
itu. Banyak wanita 
yang sangat 
menonjol pengeta 
huannya dalam 
berbagai bidang 
ilmu yang menjadi 
guru dari sekian 
tokoh pria. Aisyah 
sendiri adalah 
ilmuwan yang kritis, 
demikian pula 
Syuhrah yang diberi . 
gelar Fakhrunn.isa 
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· Dalam perspektif
Islam, prinsip 

ru:rT}-ah tangga itu 
haru.s bisa 

mewujudkan unsur­
. unsur : sakinah, 

mawaddah dan 
rahmah, yaitu 

tenuujudnya rumah 
tangga yang penuh · 

kedamaian, saling 
pengertian, aman 

dan penuh cinta 
kasih sayang. 
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. seperti yang dikatakan nabi, bahwa Wanita adalah pemimpin 
rumah tangga suaminya, dan ia dimintai pertanggung 
'jawabannya. 

Problematika yang dihadapi wanita muslitnah kini adalah 
masalah modemisasi yang mengarah pada tuntutan einansipasi. 
Emansipasi adalah akibat dari tuntut�n kaum wanita barat 
(Womens Lib) yang merasa tidak Iilendapatkan tern pat dan 
teralinasi dari kaum pria. Dominasi kaum pria dan· perlakuan 
yang semena-niena beriinplikasi mun�tilriya tuntutankebebasan 
kaum wanita yang juga berlebihan.Ide persamaan _hak (equal 
rights) sendiri juga mengandung. kontradiksi yang cukup 
membingtJngkan terutama dalam hal konsep dan aplikasinya 
dalam undang-undang dari kebijakari sosiaL Pada tingkat konsep, 
feminisme 'nie�gingi�kaii persama�n' antara.wanita dan pria 

. tetapi di pihak lain tuntutannya cenderungtnenghendaki wanita 
harus · diperlakukan khusus .. Misalnya 'pe_rlu ,adanya proteksi 
terhadap: pekerjaan Wanita, hak cuti :hart>.il, cu'ti melahirkan, 
hak 1ibur menstruasi setiap bulan; dan set�iu�hya. fiingga hari 
ini _beluni ada konsensU:s mehgenai ·apa yarig _disebut dengan 
equality 'aritara wanita dan pria:. Apakah ,persama:ari hak berarti 
persamaa:n perlakuan tanpa.:menianda:ng ,gender? Misalnya 

. undang-undang yang nienghatuska�;wa:nita h�mil juga bekerja 
pada shift malam seperti halnya.pria?,'Seperti yarig dikatakan 
oieh Ratria· Meg;iwarigi, pen·ga:ma:f'.fehti'nisme, bahwa 
kecenderungar,. "matematis" antara pri:i; dafrwariifa tnerupakan 
folrus utama gerakart·feininismemodem.'Kes,erililanya·ini akibat 
tidak adanya konsep yang jelas ,mengeriai tuga:s· dan kewajiban. 
anfara pria: da:n winita. Berbeda: derigan,pandangari Islam, maka 
persoalan·tugas da:n tanggungjaw'ab bagi'kedua ·jenis in�an itu 
, sudah dia:tur dalam Al-Q9r'a:n:mauptin-As¾Sunnah, meski secara 
ga:ris-garis besamya, tetapi cukup elem¢nter. 

Dalam perspektiflsla::rn;j,rinsip rtimah tangga itu harus 
bisa mewujudkan unsur-uns�r: sakinah� mawaddah dan rahm�. 
yaini terwujudnya ru�ah tangga yang pen uh kedama:ian, saling 
pengertian, a:mari da:n p'emih ·cirita kasih · sayang. Sebagai. · 
pemimpiri rumah fariggisua:mi berkeWajiban mencukupi nafkah 
(lahir maupun batin) istri dan. a:nak.::anaknya., jib. memang 
mampu. Sementara istri juga:.berkewajiban mengatur persoalan 
rumah tangga bersama suami demi terwujU:dnya keluarga yang
sejahtera (sakinah) tadi. 

·. 
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S�be��l�yaJ tidak. ada_ p�_rsoalan}di_skriminasi d��
. lo1tas1) pna �frhadap wam� Jtka _kedua- Jems_ �asa:ngan _suam1 .
1str tersebut sahng menyadarJ hak dan kewaJ1bannya. Secara 
:um Ill, inemang �ewajiban suallli adalah Jriencati natkah untuk
ke entingan. keluarga scmen'tara istri • memiliki kewajiban 
me gatuir unisa� keluarga ketika suami sedang di luar. Tet�pi 
pa a dasarnya se_mua perso.alan keh.iarg� tetap' menjadi 
tan ngjawab keduanya demi terwujudnya rumah tangga yang 
har onis dan penuh cinta kasih sayang tadi. Diskriminasi dan 
·eks loitasi itu terjadi jika suami tidak me�ahami hak dan
ke ajibannya, maka ia akan meniperlakukan istri itu · secara
'pro orsional, adil, karena dasar Al-Qyr'an sendiri menyatakan
: H nna libasun lakum wahum libasun lahun. Mereka (istri­
istr) itu bakpakaian milik suami-suami, dan mereka (laki-laki)
itu ak pakaian (istri-istri juga). Ada hak kepemilikan bersama,
jik kesadaran hak dan kewajiban ini dipahami bersama, maka
-tid k akan ada·penyelewengan. Mun�uhiya WIL dan PIL dewasa
ini arena memangtidak ada saling pengertian anfara keduanya
da saling meny�mbunyikan rahasia; Mudah-inudahan wanita
mu limah tetap tegar dalam era globalisasi irti. _Semoga ..
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